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Smart Akuarium Ikan Hias: Bedasarkan Kekeruhan atau pH Air Berbasis IoT.

ABSTRAK

Kualitas air merupakan faktor penting yang memengaruhi kesehatan dan
kelangsungan hidup ikan GloFish Tetra (Gymnocorymbus ternetzi). Penurunan
kualitas air akibat perubahan derajat keasaman.(pH) dan meningkatnya tingkat
kekeruhan dapat menyebabkansstres; menurunkan ‘daya tahan tubuh, hingga
mengganggu pertumbuhaniikan. Namun, proses pemantauan dan pergantian air
pada akuarium umumnya masih dilakukan secara manual sehingga berpotensi
menyebabkan keterlambatan penanganan ketika kualitas  airs, menurun.
Penelitian inirbertujuan merancang sistem,monitoring kualitas air dan kontrol
pergantian‘air otomatis berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan aplikasi
Blynk.Sistem dikembangkan menggunakan mikrokontroler ESP32 DevKit V1,
sensor pH PH-4502C, sensor turbidity SEN-0175, sensor ultrasonik HY-SRF05,
relay, pompa submersible, solenoid valve, dan LCD I2C. Sensor pH dan sensor
turbidity dikalibrasi menggunakan metode regresi linear berdasarkan larutan
buffer pH 4,01, 7,00, dan 9,18 sehingga menghasilkan pembacaan yang lebih
akurat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu memantau nilai pH,
tingkat kekeruhan, dan ketinggian air secara real-time, serta melakukan
pergantian air secara otomatis ketika nilai pH berada di bawah 6,5 atau di atas
7,5, maupun saat tingkat kekeruhan-melebihi 25 NTU. Selain 1tu, aplikasi Blynk
berhasil menampilkan data monitoring, .mode operasi sistem, dan penyebab
pergantian air, serta memungkinkan pengguna melakukan pengendalian sistem
secara manual dari jarak jauh. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan
mampu menjaga kestabilan kualitas air akuarium ikan GloFish Tetra serta
meningkatkan efisiensiproses pemeliharaan:

Kata kunci: Internet of Things (IoT), GloFish Tetra, Monitoring Kualitas Air,
Pergantian Air Otomatis, Blynk.
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Smart Aquarium for Ornamental Fish: loT-Based Water Turbidity and pH
Monitoring.

ABSTRACT

Water quality is one of the most important-factors affecting the health and
growth of GloFish Tetra (Gymnocorymbus ternetzi)»Changes in water pH and
increased turbidity can cause stress, reduce the fish's ‘immune system, and
negatively affect their'growth. However, water quality monitoring and water
replacement in aguariums are generally performed manually, which.may delay
corrective actions when water quality deteriorates. Therefore, this study.aims to
develop am dnternet of Things (loT)-based water quality monitoring wand
automatic:-water exchange system using the Blynk application. The proposed
systememploys an ESP32 DevKit VI microcontroller, a PH-4502C pH sensor,
an SEN-0175 turbidity  semsor, an HY-SRF05 ultrasonic sensor, relays,
submersible pumps, a solenoid valve; and an 12C LCD. The pH and turbidity
sensors were calibrated using linear regression based on buffer solutions with
pH values of 4.01, 7.00, and 9.18 to improve measurement accuracy. The
experimental results demonstrate that the developed system is capable of
monitoring pH, turbidity, and water level in real time. The system also performs
automatic water exchange when thepH value fallsbelow 6.5 or rises above 7.5,
or when the turbidity exceeds 25 NIU. Furthermore; the Blynk application
successfully displays real-time monitoring data, system operating mode, and the
cause of water replacement, while also enabling users to manually control the
system remotely. Overall, the developed system effectively maintains water
quality stability in GloFish-Tetra aquariums and improves the efficiency of
aquarium maintenance.

Keywords: Internet of Things (loT), Water Quality Monitoring, Automatic Water
Exchange, Blynk, Ornamental Fish Aquarium.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan hias merupakan salah satu hewan yang banyak disukai karena
mampu memberikan efek relaksasi.dan memiliki nilai estetika. Minat
masyarakat Indonesia terhadap-ikanhias terus mengalamispeningkatan. Negara
ini memiliki keanekaragaman spesies ikan hias yang sangat tinggirdan termasuk
yang terbesar di- dunia (Haryanto etval., 2021). Hal tersebut mendorong
penggunaan akuarium sebagai media pemeliharaan untuk menampilkan
keindahan pada ikan hias. Salah satu ikan hias air tawar yang saat ini banyak
diminati adalah Glow Fish™ Tetra (Gymnocorymbus ternetzi). lkan ini
merupakan hasil rekayasa genetika dari Black Skirt Tetra melalui penyisipan
gen protein fluoresen sehingga menghasilkan warna tubuh yang cerah dan
beragam. Keunikan tersebut menjadikan Glow Fish Tetra memiliki nilai estetika
yang tinggi dan semakin populer sebagai ikan hias di akuarium rumah
(Awaludin et al., 2025). Selain memiliki daya tarik visual, Glow Fish Tetra juga
dikenal sebagai ikan yang relatif mudah dipelihara, hidup berkelompok
(schooling fish), serta banyak dipilih oleh penghobi 1tkan hias maupun pelaku
usaha budidaya (Bagus Dwi Hari Setyono et al., 2025).

Meskipun relatif mudah. dipelihara, Glow Fish Tetra tetap memerlukan
kualitas air yang baik agar kesehatan dan kelangsungan hidupnya tetap terjaga.
Sebagai media pemeliharaan ikan hias, kualitas air'di dalam akuarium sangat
penting guna menjaga kesehatan ikan hias. Terdapat beberapa parameter yang
dapat menurunkan kualitas air seperti tingkat kekeruhan dan tingkat derajat
keasaman (pH). Kondisistersebut umumnya diakibatkan oleh-sisa pakan dan
kotoran ikan yang berpotensi mengganggu kestabilan dan kesehatan ikan hias
di dalam akuarium (Satria Jonatha Dwipayana M, 2022) (Fachrezy Hamid,
2023). Tingkat kekeruhan dan nilai keasaman yang tidak terjaga dapat membuat
penyakit, stres, hingga kematian pada ikan (Desnanjaya et al., 2025).

Dalam pemeliharaan sehari-hari, proses pemantauan kualitas air dan

pergantian air masih dilakukan secara visual dan tidak berdasarkan kondisi
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aktual kualitas air. Hal ini berpotensi menyebabkan keterlambatan penanganan
ketika terjadinya penurunan kualitas air. Kualitas tingkat kekeruhan air untuk
ikan hias (glow fish) yang stabil berada di angka 0 — 25 NTU (Muhamad et al.,
2023). Sedangkan untuk tingkat keasaman berada di angka 6,5 hingga 7,5
(Rivan Satriawan et al., 2023). dari kondisi tersebut dibutuhkan suatu sistem
yang dapat memantau tingkat kekeruhan dan.tingkat keasaman serta dapat
melakukan pergantian air.Secara otomatis guna menjaga kualitas air untuk

kesehatan ikan hias di dalam akuarium.

Dalam menghadapi permasalahan ini, teknologi internet of things. (1eT)
hadir sebagai solusi yang adaptif dan efisien. Teknologi ini mampu
mengintegrasikan sensor dan aktuator dalam suatu sistem yang dapat memantau
sekaligus bisa dikendalikan dari jarak jauh (Putri & Arinal, 2025). Dengan
menggunakan teknologi IoT, memungkinkan proses pemantauan Kondisi secara
real-time dapat dilakukan serta dapat melakukan pengendalian otomatis sesuai
perubahan yang terdeteksi (Fatimah et al., 2024). Dalam Penelitian Bu’u et al.
(2023) penerapan IoT pada sistem Monitoring Kualitas Air mampu melakukan
pemantauan kondisi secara real-time serta dapat mengontrol pompa penguras
dan pengisian air secara otomatis dengan parameter yang sudah ditentukan.
Dengan demikian, sistem ‘ini dapat menjaga kestabilan  kualitas air,
meningkatkan efisiensi pemeliharaan, serta meminimalisir risiko gangguan

kesehatan pada ikan hias.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada perancangan
sistem monitoring dan kontrol pergantian air otomatis pada akuarium. ikan
GloFish Tetra  (Gymnocorymbus ternetzi) berdasarkan parameter ‘tingkat
kekeruhan dan ‘derajat keasaman (pH) menggunakan aplikasi Blynk.~Sistem
yang dikembangkan dirancang untuk mampu memantau tingkat kekeruhan dan
derajat keasaman (pH) secara real-time, serta dapat melakukan proses
pengurasan dan pergantian air secara otomatis. Selain itu, sistem ini dapat
dipantau dan dikendalikan dari jarak jauh sehingga proses pemeliharaan

menjadi lebih efisien.
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1.2 Perumusan Masalah

1.

Bagaimana merancang sistem monitoring kualitas air pada akuarium ikan
hias berdasarkan tingkat kekeruhan (NTU) dan tingkat derajat keasaman
(pH) secara real-time?

Bagaimana merancang sistem kontrol pergantian air otomatis berdasarkan
tingkat kekeruhan atau derajat’kecasaman (pH) yangtelah ditentukan?
Bagaimana mengintegrasikan sistem monitoring dan kontrol pergantian
otomatis dengan teknologi Internet.of Things (IoT) menggunakan,aplikasi
Blynk sehingga sistem dapat dipantau dan dikendalikan dari jarak jauh?

1.3 Batasan Masalah

1.

Sistem pergantian air hanya melakukan proses pengurasan dan pengisian
air sesuai dengan standard kualitas air yang telah ditetapkan dan tidak
membahas mengenai metode filtrasi air.

Sistem hanya digunakan untuk akuarium ikan hias.

Objek penelitian yang digunakan adalah  ikan = GloFish Tetra
(Gymnocorymbus  ternetzi), sehingga hasil.penelitian tidak dapat
digeneralisasikan untuk seluruh jenis ikan hias.

Penelitian tidak membahas parameter kualitas air lainnya seperti kadar

oksigen (DO), total dissolved solids (TDS), suhu, maupun kadar amonia.

1.4 Tujuan

1.

Merancang sistem monitoring  kualitas air berbasis IoT yang mampu
membaca tingkat kekeruhan (NTU) dan tingkat derajat keasaman (pH)
secara real-time.

Mengembangkan sistem kontrol. otomatis. yang dapat melakukan. proses
pengurasan dan pengisian air secara otomatis berdasarkan kekeruhan atau
derajat keasaman (pH) yang ditentukan.

Mengintegrasikan sistem dengan aplikasi Blynk sehingga proses
pemantauan dan pengendalian dapat dilakukan dari jarak jauh melalui

device pengguna.
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, realisasi, dan pengujian sistem

pergantian air otomatis berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan aplikasi

Blynk, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem monitoring kualitas air pada akuarium berhasil.dirancang dengan

mengintegrasikan.sensor pH 4502C, sensor turbidity SEN-0175, sensor
ultrasonik HY-SRFO05, mikrokontroler ESP32 Devkit V1, LCD I2C, serta
aplikasi' Blynk sehingga mampu melakukan pemantauan nilai pH, tingkat

kekeruhan (NTU), dan ketinggian air secara real-time.

./Sistem kontrol pergantian air otomatis berhasil dirancang dengan menerapkan

parameter pengendalian berdasarkan mnilai pH di bawah 6,5 atau di atas 7,5
serta tingkat kekeruhan melebihi 25 NTU. Proses pengurasan dan pengisian
air dilakukan secara otomatis menggunakan pompa dan solenoid valve,
sedangkan sensor ultrasonik digunakan untuk mengontrol ketinggian air

sehingga volume air tetap terjaga sesuai rancangan.

. Sistem monitoring dan kontrol pergantian air berhasil diintegrasikan dengan

teknologi Infernet of Z1hings (lol) ..menggunakan aplikasi Blynk
menghubungkan mikrokontroler. ESP32 Devkit V1 dengan aplikasi Blynk
melalui jaringan internet. Integrasi. tersebut memungkinkan pengguna
memantau nilai pH, tingkat kekeruhan, ketinggian air, mode operasi sistem,
serta informasi penyebab pergantianaair secara real-time. Selain itu, pengguna
juga dapat mengoperasikan sistem secara manual dari jarak jauh melalui

aplikasi Blynk.

Secara keseluruhan, sistem"yang.dirancang mampu-melakukan pemantauan
kualitas air dan pergantian air secara otomatis dengan baik. sehingga dapat
membantu menjaga kualitas air akuarium dan mengurangi kebutuhan

pemantauan secara manual.
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5.1 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

saran yang dapat menjadi pengembangan pada penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan parameter kualitas air

lainnya, seperti sensor suhu. (tenp , al Dissolved Solids (TDS),
atau Dissolved Oxyg i is1 air dapat. dipantau secara

lebih kompreh

2. Sistem dap:s otifikasi otomatis melalu

Blyn ika nilai ngkat k da di luar batas norma

aupun saat prose‘an air berla %‘ guna dapa

emperoleh informasi secara lang

dilengkapi dengan fi

. Pengujian si di a waktu yang lebih lama

dan pada b s akuariun engevaluasi  Kestabilan,

keandalan, dz 1 ‘ disi penggunaan n
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Lampiran 3
Kode Program Penggantian Air

TMPL6TP-bE@gX"
N MART AQUARTUM"
| TOKEN "WRXJ015D71YALcbDDWASAGRNKUtMjaG1"
INT Serial

TURBIDITY PIN 32
PH_PIN 34

LiquidCrystal I2C lcd(ex27, 16, 2);
BlynkTimer timer;

m ntu = -245.37;
b ntu = 365.60;
NTU MAX = 265.8;
= -4.67;
= 18.87;

ntu_filtered - @;
ph filtered = 7.6;

autoPumpstate = @;

autoPumpTimer = @;

manual PumpState
manual Feederstate

lastPBpump = HIGH;
lastPBfeeder = HIGH;
manualFeederTimer = 8;
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BLYNK_WRITE(VS) {
val = param.asInt();
if (val == 1) {
blynkPumpBtn = true;
1.printIn("[BLYNK] PB Pump ditekan");
{

} else

blynkPumthn = false;

I
L
tual(vi2, vi3, vi4, Vi5);
~ial.println("[BLYNK] Connected & synced.");

@; 1 < 20; i++) { total += ana d(PH_PIN); delay(2); }
voltage = (total / 20.0) * (3.3 / 4095
pH = m_ph * voltage + b _ph;
if (pH < @) pH = @;
if (pH > 14) pH = 14;
ph filtered = (©.7 * ph _filtered) + (©.3 * pH);
i n ph_filtered;

bacaKuali
total
for (int 1 =@; 1 < 20; i+) { total += analopRead(TURBIDITY PIN); delay(2); }
voltage = (total / 20.8) * (3.3 /
rial.printf("[TURB] voltage: %.3f VAn®, voltage)
ntu = m ntu * voltage + b ntu;
if (ntu < @) ntu
if (ntu > 265) ntu = 269;
ntu_filtered = (8.7 * ntu_filtered) + (0.3 * ntu);
bacaPH() ;

kirimDataBlynk() f

if (system0ff) return;
jarakPump = bacaJarak(TRIG PUMP, ECHO PUMP);
jarakfeed = bacaJarak(TRIG FEED, ECHO FEED);
afrlrg(ph filtered, 2));
~ing(ntu filtered, 2));
wTrlrg(]arakFeed 2));
string(jarakPump, 2));
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systemAutoPump( jarakPump) {
lastPumpLCD = 0;

h (autopumpState) (f
e 0:
i ite(RELAY PUMP1, HIGH);
e(RELAY_PUMP2, HIGH);
_filtered > 25 || ph_filtered < 6.5 || ph_filtered > 7.5) {

e
m
=
N
©
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Y

o
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0
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Q
o
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(ntu_filtered > 25) {
F(penyebab, sizeof(penyebab), "Kekeruhan tinggi: %.ef NTU", ntu_filtered);

1", ph filtered);

e(RELAY_PUMP1, LOW);

s() - lastPumpLCD >= 500) {

ial.printf("[AUTO] KURAS | Jarak air: %.1f cm\n", jarakPump);
.print("[AUTO] KURAS AIR"); T

ntf(buf, sizeof(buf), "Jaral
int(buf);
lastPumpLCD = mi

if (jarakPump >= 25 && jarakPump !=
digitalWrite(RELAY_PUMP1, HIGH);
1.println("[AUTO] Kuras selesai. Mulai isi air...");
autoPumpState = 2;

italWrite(RELAY_PUMP2, LOW);
(millis() - lastPumpLCD 500) {
ial.printf(“[AUTO] ISI AIR | Jarak air:

buf[17];
snprintf(buf, sizeof(buf), "Jarak: .1f cm *, jarakPump);
lcd.print(buf);
lastPumpLCD = millis();
¥
if (jarakPump <= 10) {
digitalwWrite(RELAY_PUMP2, HIGH);
Timer = millis();
al.println("[AUTO] Isi selesai. Menunggu stabilisasi 6@ detil
, 0); lcd. ("[AUTO] STABILISA");
1); lcd.p
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elapsed = millis() - autoPumpTime
sisaDetik = 60 - (int)(elapsed / 1000);
(sisaDetik < ©) sisaDetik = 0; t
(millis() - lastPumpLCD >= 500) {

XXi



ial.printf("[AUTO] Stabilisasi... % 1\n", sisaDetik);
lecd.setcursor(e, ©); lcd.print("[AUTO] STABILISA™);
lcd e, 1);
buf[17];
snprintf(buf, sizeof(buf), "Tunggu: %2d detik ", sisaDetik);
led.print(buf);
lastpPumpLcD = millis();

f (elapsed >= 6o080) {
Serial.println(”[AUTO] Sistem pump selesai

eidid yeH

eyeder HabaN yiuys|od Nijiw exdid seH )

autoPumpState = 9;

(115288);

INPUT_PULLUP);
INPUT _PULLUP);
| INPUT_PULLUP);
de (LED_AUTO, OUTPUT) ;
de(LED MANUAL, OUTPUT);
de(LED_OFF, OUTPUT);
ite(LED AUTO, LOW) ;
italWwrite(LED_MANUAL, LOW);
ite(LED_OFF, LOW) 3
ite(RELAY PUMP1, HIGH);
ite(RELAY_PUMPZ, HIGH):
de (RELAY_PUMP1, OUTPUT);
de (RELAY PUMP2, OUTPUT);
de (TRIG_PUMP, OUTPUT);
de (ECHO_PUMP, INPUT);

eyieyer uabap Niuyaijod wizi eduey

@); lcd.print{"CONNECTING WIFI
lcd.setCur @, 1); lcd.print(”

analogSetPinAttenuation{ TURBIDITY_ PIN, ADC 11db);

Blynk.begin(BLYNK _AUTH _TOKEN, ssid, pass);
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©w r{e, @); lcd.print{"SYSTEM READY
5' sor(8, 1); lcd.print(

-

&

Er timer.setInterval{leeeL, kirimDataBlynk);

3 al.println{"SYSTEM READY");

o

(1]

3

-

c

=

% timer.run();

Q

e JjarakPump arak(TRIG_PUMP, ECHO PUMP);
c

S

swAUtoRaw

swManualRaw

hwAuto = (swAutoRaw

hwManual = (swManualRaw == LOW) && lhwAuto;
hwof+ = Thwauto &% !hwMmanual;

isAuto, isMmanual, isoff;

if (hwAuto) {
true; isManual a - false;
s f (hwManual) {
isAuto = false; isManual = truej; i false;

isManual i = true;

lastModeBlynk = -1;
modeNow = isAuto ? 2 : (isManual ? @ : 1);
if (modeNow != lastmodeBlynk) {




xXiii

Blynl e(V6, modeNow);
lastModeBlynk = modeNow;

1
I

systemoff = isoff;

lastDebugSwitch = 0;
if (millis() - lastDebugSwitch >= 20@0) {
tf (" [SWITCH] Mo \n",
isAuto ? "AUTO" : (isManual ? "MANUAL" : "OFF"));
intf("[DEBUG] SW AUTO(GPIO1S
d ) -

lastDebugSwitch
1
J

eydid yeH

eyeyer Laba Niue|od yijiw exdid yeH O

if (isAuto) {
ite(LED_AUTO,  HIGH);
ite(LED MANUAL, LOW);
digitalWrite(LED_OFF, LOW) ;

eyieyer uabap Niuyaijod wizi eduey

02d:
1tered,

ntf(barisl, sizeof(baris1), "[AUTO]
print(baris1);

ntf(baris2, sizeof(baris2), "pH%.:
print(baris2);
lastPrint = millis();
M
Pump ( jarakPump) ;

if (isManual) {
digitalwrite(LED_AUTO, LOow) ;
dig ite(LED MANUAL, HIGH);
digitalwrite(LED OFF, LOW) ;

currentPBpump = digitalRead(PB_PUMP);
pumpPressed = (lastPBpump HIGH && currentPBpump == LOW) || blynkPumpBtn;
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w
E' it (pumpPressed) {
g- blynkPumpBtn = false;
F B tualw V8, 9);
3 it (manualPumpState == @) {
manualPumpState = 1
g- rial.println("[¥ L] START PUMP");
> 03
c r(e, 0); nt("[MANUAL] PUMP  *);
: rsor(@, 1); lcd.print("START PUMP... ™);
.g 1PumpState = ©;
T (RELAY PUMP1, HIGH);
g ite(RELAY_PUMP2, HIGH);

al.println("[MANUAL] STOP PUMP (dibatalkan)");
ar();
r(e, 8); int ("PUMP DIBA
sor(@, 1); lcd.print(™

lastPBpump = currentPBpump;




XXiv

lastManualPumplLCD = ©;
1 (manualPumpState) {

RELAY_PUMP1, LOW);
manualPumpsState = 2;

if (millis() - lastManualPumpLCD >= 508@) ({
F("[MAMUAL] KURAS | ak ai 1f cm\n™, jarakPump);
L] KURAS

eydid yeH

eyeyer Laba Niue|od yijiw exdid yeH O

F(buf, sizeof(buf), "Jarak: .1f cm ”, jarakPump);
1t (buf);
lastManualPumplLCD = millis();
ld
if (jarakPump >= 25 && jarakPump != 999) {
g ite(RELAY PUMP1, HIGH);
manualPumpState = 3;

eyieyer uabap Niuyaijod wizi eduey

if (millis() - lastManualPumpLCD >= 500) {
Serial.printf("[MANMUAL] ISI AIR | Jarak air: %.1f cm\n", jarakPump);
lcd (8, 0); lcd.print(”[MANUAL] ISI AIR");
lcd.setcursor(e, 1);

.1f cm ", jarakPump);
lcd.print(buf);
lastManualPumpLCD = millis();
}
if (jarakpump <= 1) {
te(RELAY_PUMP2, HIGH);
manualPumpState = o;
ntln("[MANUAL] PUMP selesai.");

("PUMP SELESAI
nt ("
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w

el

Q.

o

F lastManualpPrint = @;

3 if (millis() - lastManualPrint >- 1000 && manualPumpState == @ && manualFeederState -= @) {
o ualitas

(1}

,?.. serial.printf("[MANUAL] %82d 2d | pH %.2f | NTU %.1f | Pakan:

< jam, menit, detik, ph_filtered, ntu_filtered, jarakFeed);

: sor(@, 0);

o] barisi[17];

% tf(baris1, sizeof(baris1), "[MAN] %@2d:%e2d:%e2d ", jam, menit, detik);
c cd.print(baris1);

=] r(e, 1);

baris2[17];

tf(baris2, sizeof(baris2), "pH%.1f NTU%.ef P ", ph_filtered, ntu filtered, jarakFeed);
lcd.print(baris2);
lastManualPrint = millis();
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")
")

:e;
2000) {
SISTEM OFF

lcd.setCursor(e, 0); lcd.print(”

HIGH);

Jrite(RELAY_PUMP1, HIGH);
irite(RELAY_PUMP2, HIGH);

-
—~~
3
-

lastoffPrint

= 0;
millis();

Jrite(LED_AUTO,
irite(LED MANUAL, LOW);

Jrite(LED OFF,
lcd.setCursor(e, 1); lcd.print(”

if (millis() - lastoffPrint >
lastoffPrint

1

manualPumpState

autoPumpState
blynkPumpBtn

i
digital
digital
digital
digital
digital

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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KUALITAS AIR

sertal.print(" | P 2 7);
serdal.printin(p, 2);
PUSH BUTTON MANUAL
AUTOFEEDER
JADWAL PAKAN
16:25 GAGAL
16:30 GAGAL
RING
pH tidak normal: 6.1

delay(1000);

| sertal print(” V)3

SMART AQUA...
MONITO

Dokumentasi Pengujian Sistem

AUTOFEEDER

g
2
<
b
r4
P
&
i
1

JADWAL PAKAN

13363

PUS

PH tidak r

SMART AQUARIUM -

OFF
N
A

MANUAL

Lampiran 4

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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XXVii

SOP Penggunaan Alat

TUGAS AKHIR ELEKTRONIKA INDUSTRI

Implementasi Smart Aquarium lkan Hias: Bedasarkan
Kekeruhan atau pH Air Berbasis loT

DIRANCANG OLEH DOSEN PEMBIMBING

1. Eka Badrani (2303321013)
2. Sarbina Ahmad (2303321051)

1.ESP32 DevKit V1

Sri Lestari Kusumastuti, S.T., M.T
NIP. 197002052000032001

ALAT DAN BAHAN

9.LCD 16 x 2 12C

2.Sensor pH 4502C 10. Selector Switch

3.Sensor Turbidity SEN-0175

1.Push Button Feeder & Pump

4, Sensor Ultrasonik HY-SRFO5 (2 buah) 12. Selenoid Valve 12 VDC

5.RTC DS3231

6.Motor Servo MG995
7.Pompa Penguras Air
8.Pompa Pengisian Air

13.Lampu Indikator

14. Akuarium 60 x 30 x 35 cm
15.Power Supply 12 VDC
16.Arduino IDE (Software)
17.Aplikasi Blynk (Software)

PROSEDUR PENGGUNAAN

1.Hubungkan sistem ke sumber listrik dan pastikan ESP32 terhubung ke jaringan Wi-Fi.

2.Isi akuarium dan wadah pakan sesuai kapasitas yang ditentukan.

3.Pilih mode operasi menggunakan selector switch (OFF, Manual, atau Auto).

4.Mode OFF digunakan untuk menonaktifkan sistem, LCD menampilkan status System OFF dan
lampu indikator OFF menyala.

5.Mode Manual digunakan untuk pemberian pakan melalui push button serta pengoperasian
sistem secara langsung.

6.Mode Auto digunakan untuk menjalankan pemberian pakan dan penggantian air secara
otomatis berdasarkan jadwal dan parameter yang telah ditentukan.

7.Lakukan monitoring nilai pH, kekeruhan, ketinggian air, dan ketersediaan pakan melalui

aplikasi Blynk.

8. Sistem akan melakukan pergantian air otomatis apabila nilai pH atau kekeruhan berada di
luar batas yang ditetapkan.
9. Sistem akan memberikan pakan secara otomatis sesuai jadwal yang telah diatur pada aplikasi
Blynk dan menampilkan informasi pakan sudah berhasil diberikan pada aplikasi Blynk
10. Setelah penggunaan selesai, ubah selector switch ke posisi OFF untuk menonaktifkan sistem.
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Lampiran 6

Poster Alat

TUGAS AKHIR ELEKTRONIKA INDUSTRI

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

TUJUAN

Merancang dan mengimplementasikan Smart Aquarium berbasis loT
yang mampu memantau kualitas air berdasarkan tingkat kekeruhan
dan pH secara real-time, melakukan penggantian air secara otomatis
ketika kualitas air tidak sesuai standar, serta memberikan pakan ikan
secara otomatis dan terjadwal. Sistem juga tegrasikan dengan
aplikasi Blynk sehingga kondisi akuarium dapat dipantau dan
dikendalikan dari jarak jauh melalui smartphone.

SPESIFIKASI ALAT

Ukuran Akuarium: 60 x 30 x 35 cm
Ukuran Autofeeder: 15 x 15 cm
Tabung Pakan: Tinggi #4cm x Diameter 8cm
Kapasitas Air Maksimum: 63 L
Kapasitas Air Operasional : 45 L
Sumber Daya: 220 VAC/ 12VDC
Mikrokontroller: ESP32 Devkit V1

++

i-Fi (IoT)
LCD & Aplikasi Blynk
5

Batas Kekeruhan: < 25 NTU

Batas Pakan: <=12 Pakan Tersedia

FLOWCHART PENGANTIAN AIR OTOMATIS

Implementasi Smart Aquarium lkan Hias: Bedasarka
Kekeruhan atau pH Air Berbasis loT

LATAR BELAKANG

Ikan hias merupakan kemoditas bernilai ekonomi tinggi dan banyak
diminati masyarakat. Namun, pemeliharaan ikan hias memerlukan
perhatian khusus terhadap kudlitas air serta keteraturan pemberian
pakan. Kualitas air yang buruk akibat tingkat kekeruhan dan pH yang
tidak sesuai dapat menyebabkan stres, penyakit, bahkan kematian
ikan, sedangkan keterlambatan pemberian pakan dapat mengganggu
pertumbuhan ikan. Oleh karena itu, diperlukan sistem Smart
Aquarium berbasis Internet of Things (loT) yang mampu memantau
kualitas air secara real-time, melakukan pergantian air secara
otomatis, serta memberikan pakan secara terjadwal dan dapat
dipantau maupun dikendalikan dari jarak jauh melalui aplikasi Blynk.

FLOWCHART & BLOK DIAGRAM

FLOWCHART AUTOFEEDER

CARA KERJA ALAT

Smart Aquarium berbasis loT bekerja dengan memantau kualitas air
menggunakan sensor pH dan sensor kekeruhan (turbidity), serta
memantau ketinggian air dan ketersedican pakan menggunakan
sensor ultrasonik. Seluruh data sensor diproses oleh ESP32, kemudian
ditampilkan pada LCD dan dikirim ke aplikasi Blynk untuk monitoring
secara real-time. Sistem dapat beroperasi dalam mode otomatis
maupun manual. Pada mode otomatis, ketika nilai pH berada di luar
rentang normal atau tingkat kekeruhan melebihi batas yang
ditentukan, sistem akan mengaktifkan pompa penguras dan pompa
pengisian untuk melakukan pergantian air secara otom Selain itu,
akan dilakukan sesuai jadwal yang telah diatur melalui
Blynk, di mana servo feeder akan membuka dan
menutup wadah pokan secara otomatis. Dengan demikian, kondisi
akuarium dapat dipantau dan dikendalikan dari jarak jauh melalui
smartphone.
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